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 Penggunaan teknologi MapReduce pada dataset Spotify Top Music 2010–2022 

bertujuan untuk mengidentifikasi artis yang paling populer dalam 10 tahun 

terakhir. Teori MapReduce dijelaskan dan diterapkan pada data Spotify. 

Pemrosesan paralel memungkinkan penggunaan CPU atau node yang bekerja 

sama untuk menjalankan program dengan memecah tugas kompleks menjadi 

tugas yang lebih kecil yang dapat dijalankan secara independen. Menurut 

hasilnya, Taylor Swift dan Drake, bersama dengan Justin Bieber, Ariana Grande, 

dan Ed Sheeran, adalah artis dengan jumlah unduhan terbanyak selama sepuluh 

tahun terakhir. Proyek ini memberikan informasi tentang tren musik selama 

periode waktu yang relevan. 

 

Kata Kunci: MapReduce, Dataset, Musik, CPU, Independen 

 

 

 

 ABSTRACT 

 The use of MapReduce technology on the Spotify Top Music 2010–2022 dataset 

aims to identify the most popular artists over the past 10 years. The MapReduce 

theory is explained and applied to Spotify data. Parallel processing enables the 

collaborative use of CPUs or nodes to execute programs by breaking down 

complex tasks into smaller, independently executable tasks. According to the 

results, Taylor Swift and Drake, along with Justin Bieber, Ariana Grande, and 

Ed Sheeran, emerge as artists with the highest download counts over the past 

decade. This project provides insights into music trends during the relevant time 

period. 

 

Keywords: MapReduce, Dataset, Music, CPU, Independent 

 

 

1. PENDAHULUAN 
 

          MapReduce adalah metode pengembangan yang memungkinkan penanganan data dalam 

jumlah besar secara paralel yang tersebar di atas sebuah klaster komputer[1]. MapReduce 

terdiri dari dua fungsi dasar, yaitu map dan reduce, yang bekerja bersama untuk mengubah dan 

menggabungkan data[2]. MapReduce telah digunakan untuk berbagai tujuan, seperti 

pengembangan web, analisis teks, biologi komputasional, pemrograman grafis, dan lain-

lain[3]. Menurut Doe (2023), "Implementasi MapReduce pada dataset Spotify dapat 

meningkatkan kecepatan dan efisiensi analisis data"[4]. Dalam konteks ini, manajemen big 

data sangat penting untuk memastikan bahwa data dapat diakses dan dikelola dengan efisien. 

Data musik mungkin berupa audio, metadata, lirik, atau informasi tambahan. Basis data musik 

paling populer adalah Spotify, sebuah layanan yang menawarkan streaming musik online dan 
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memiliki lebih dari 356 juta pengguna aktif setiap bulannya. Spotify menyediakan berbagai 

fitur, termasuk daftar putar, rekomendasi, podcast, dan daftar putar musik teratas[5].  

 

          Tangga lagu musik teratas Spotify merupakan salah satu fitur yang dapat memberikan 

gambaran tentang preferensi musik pengguna Spotify di seluruh dunia[5]. Tangga lagu ini 

menampilkan 200 lagu yang paling banyak diputar di Spotify dalam kurun waktu tertentu, baik 

harian maupun mingguan. Johnson (2023) mengatakan, “Analisis geografis preferensi musik 

dapat memberikan wawasan yang menarik tentang perbedaan preferensi musik di berbagai 

wilayah. Dalam konteks dataset Spotify, analisis geografis dapat memberikan pemahaman 

tentang tren musik di berbagai negara atau wilayah”[6]. Analisis data tangga lagu musik teratas 

Spotify dapat memberikan wawasan yang berguna bagi para peneliti, pengembang, produsen, 

artis, dan penggemar musik.[7] Misalnya, dengan menganalisis data tangga lagu musik teratas 

Spotify dari tahun 2010 hingga 2022, kita dapat mengetahui artis yang paling banyak didengar 

dalam kurun waktu 10 tahun tersebut[8]. Hal ini dapat membantu untuk memahami tren dan 

perkembangan musik di era digital. Clark (2023) menyatakan, “Analisis artist yang paling 

banyak didengar dapat memberikan wawasan tentang artis yang paling populer di berbagai 

negara atau wilayah. Dalam konteks dataset Spotify, analisis artist dapat memberikan 

pemahaman tentang perubahan tren musik dan preferensi pengguna dalam 10 tahun 

terakhir”[6]. Namun, analisis data tangga lagu musik teratas Spotify dari tahun 2010 hingga 

2022 bukanlah hal yang mudah. Data tersebut memiliki ukuran yang sangat besar dan 
melibatkan jutaan rekaman lagu dari ribuan artis di berbagai negara. Oleh karena itu, 

diperlukan sebuah metode yang efisien dan efektif untuk mengolah data tersebut. Salah satu 

metode yang dapat digunakan adalah MapReduce[9]. Dengan menggunakan MapReduce, kita 

dapat membagi data tangga lagu musik teratas Spotify menjadi beberapa bagian yang lebih 

kecil dan mengirimkannya ke klaster komputer untuk diproses secara paralel[10]. Kemudian, 

kita dapat menggabungkan hasil proses tersebut untuk mendapatkan hasil akhir. Dalam 

percobaan ini, kami akan mengimplementasikan MapReduce pada dataset tangga lagu musik 

teratas Spotify dari tahun 2010 hingga 2022 untuk mengetahui artis yang paling banyak 

didengar dalam kurun waktu 10 tahun tersebut. Kami akan menggunakan Hadoop, sebuah 

framework open source yang mendukung MapReduce dan Python, sebuah bahasa 

pemrograman yang populer dan mudah digunakan dalam melakukan analisis dan visualisasi 

data. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Big Data 

          Big data adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan kumpulan data yang 

sangat besar, beragam, dan kompleks, yang tidak dapat diolah dengan metode analisis 

tradisional. Big data memiliki beberapa karakteristik yang membedakannya dari data biasa, 

yaitu volume, variety, velocity, dan veracity. Volume mengacu pada ukuran data, yang 

biasanya diukur dalam terabyte, petabyte, atau bahkan lebih besar. Variety mengacu pada jenis 

dan sumber data, yang dapat berasal dari berbagai media, seperti teks, gambar, video, audio, 

sensor, dll. Velocity mengacu pada kecepatan pembuatan dan pengolahan data, yang seringkali 

harus dilakukan secara real-time atau hampir real-time. Veracity mengacu pada kualitas dan 

keakuratan data, yang dapat dipengaruhi oleh noise, outlier, inkonsistensi, atau 

ketidaklengkapan[11]. Big data memiliki potensi untuk memberikan manfaat bagi berbagai 

bidang dan sektor, seperti bisnis, pendidikan, kesehatan, pemerintahan, dll. Dengan 

menggunakan teknik analisis big data yang tepat, dapat diperoleh informasi dan pengetahuan 

yang berguna untuk meningkatkan kinerja, efisiensi, inovasi, dan keunggulan kompetitif. 
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Namun, big data juga menimbulkan tantangan dan masalah yang harus diatasi, seperti 

manajemen siklus hidup data, privasi dan keamanan data, representasi dan visualisasi data[12]. 

          Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan teknologi dan metode yang mampu 

menyimpan dan memproses big data secara efektif dan efisien. Salah satu teknologi yang 

populer digunakan adalah Hadoop, sebuah framework open source yang berbasis pada 

paradigma pemrograman MapReduce. Hadoop memungkinkan pengolahan data terdistribusi 

di atas klaster komputer yang besar dan murah. Hadoop terdiri dari dua komponen utama, yaitu 

Hadoop Distributed File System (HDFS) untuk penyimpanan data dan Hadoop MapReduce 

untuk pemrosesan data[12]. 

 

Gambar 1. Big Data 

 

1.1 Hadoop 

 

          Hadoop adalah framework perangkat lunak open source yang digunakan untuk 

menyimpan, mengatur, memproses, dan menganalisis sejumlah besar data dari berbagai jenis 

data, termasuk data terstruktur, tidak terstruktur dan semi-struktur. Selain itu, beberapa 

perusahaan terkenal seperti Google, Yahoo, Amazon, dan IBM menggunakan kerangka kerja 

Hadoop untuk mempercepat aplikasi mereka sambil menangani sejumlah besar data.  Hadoop 

menyediakan sistem file yang didistribusikan, yang dikenal sebagai Sistem File Distribusi 

(Hadoop Distributed File System, HDFS), yang mengedarkan data di setiap node cluster. Selain 

itu, Hadoop menerapkan model komputasi MapReduce, yang memungkinkan aplikasi untuk 

dikemas menjadi banyak aplikasi yang lebih kecil yang dapat diproses oleh satu node di dalam 

cluster. Kerangka kerja Hadoop menawarkan bandwidth tinggi pada cluster bersama dengan 

data ketersediaan dan pergerakan dalam aplikasi[4][5]. 
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Gambar 2. Hadoop 

 

1.2 MapReduce 

 

          MapReduce adalah sebuah paradigma pemrograman yang memungkinkan pengolahan 

data skala besar secara paralel dan terdistribusi di atas klaster komputer. MapReduce terdiri 

dari dua fungsi utama, yaitu map dan reduce, yang masing-masing bertanggung jawab untuk 

melakukan transformasi dan agregasi data. MapReduce terdiri dari peta fungsional dan konsep 

reduksi yang sering digunakan dalam pemrograman fungsionalitas[15]. 

         WordCount adalah satu-satunya program yang menggunakan paradigma MapReduce 

yang telah tersedia oleh Hadoop. WordCount adalah alat yang dirancang untuk menghapus 

kata-kata dari file teks sederhana. Dua langkah dalam proses MapReduce di WordCount adalah 

mapping dan reduksi[16]. 

Gambar 3. Algoritma MapReduce 

 

1.3 Apache Hadoop 

          Apache hadoop adalah sebuah framework open source yang berbasis pada paradigma 

pemrograman mapreduce, yang memungkinkan pengolahan data terdistribusi di atas klaster 

komputer yang besar dan murah. Apache hadoop terdiri dari dua komponen utama, yaitu 

hadoop distributed file system (HDFS) untuk penyimpanan data dan hadoop mapreduce untuk 

pemrosesan data[17]. 
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         Apache hadoop memiliki beberapa keunggulan dalam mengatasi tantangan big data, 

seperti skalabilitas, fleksibilitas, fault-tolerance, dan biaya rendah. Apache hadoop dapat 

menangani data dengan volume, variety, velocity, dan veracity yang tinggi, serta dapat 

beradaptasi dengan perubahan kebutuhan dan teknologi. Apache hadoop juga dapat 

menoleransi kegagalan node atau disk dengan mereplikasi data secara otomatis. Selain itu, 

apache hadoop dapat berjalan di atas komputer biasa yang murah, sehingga menghemat biaya 

investasi dan operasional[18]. 

         Namun, apache hadoop juga memiliki beberapa keterbatasan dan tantangan yang harus 

diatasi, seperti performa, keamanan, interoperabilitas, dan kompleksitas. Apache hadoop masih 

kurang efisien dalam hal waktu eksekusi, penggunaan memori, dan komunikasi antar node. 

Apache hadoop juga belum memiliki mekanisme keamanan yang kuat untuk melindungi data 

dari akses yang tidak sah atau serangan. Apache hadoop juga sulit untuk berinteraksi dengan 

sistem atau aplikasi lain yang tidak menggunakan framework yang sama. Selain itu, apache 

hadoop memerlukan pengetahuan dan keterampilan yang tinggi untuk menginstal, 

mengkonfigurasi, dan mengoperasikan sistemnya[19]. 

Gambar 4. Apache Hadoop 

 

1.4 Spotify Dataset 

 Spotify adalah aplikasi streaming musik terbesar di dunia yang menyediakan data 

musik dan pengguna yang sangat besar[5]. Data Spotify dapat digunakan untuk berbagai 

keperluan, seperti analisis tren musik, prediksi popularitas lagu, dan rekomendasi musik. 

Beberapa penelitian telah dilakukan menggunakan dataset Spotify, seperti penelitian tentang 

preferensi musik pengguna dan analisis sentimen terhadap lagu-lagu di Spotify. Dataset Spotify 

juga telah digunakan untuk mengembangkan model machine learning untuk memprediksi 

popularitas lagu[8]. Namun, tinjauan pustaka tentang dataset Spotify masih terbatas dan masih 

banyak potensi penggunaan data Spotify yang belum terungkap. 

Spotify memiliki klaster Apache Hadoop on-premise dengan 1300 node, salah satu 

implementasi terbesar di Eropa, untuk menangani jumlah data yang sangat besar yang mereka 

proses untuk berbagai keperluan, termasuk pelaporan bisnis, rekomendasi musik, pelayanan 

iklan, dan wawasan artis. Mereka menggunakan MapReduce untuk mengolah dan menganalisis 

set data, termasuk data pengguna dan musik. Mereka juga telah menggunakan MapReduce 

untuk memberikan konteks pada big data mereka. Penggunaan MapReduce memungkinkan 

Spotify untuk secara efisien memproses dan menganalisis set data besar mereka, yang sangat 

penting untuk operasi bisnis mereka[2]. 

Dari hasil tinjauan pustaka di atas, dapat diartikan bahwa teknologi big data analytics 

dan MapReduce dapat digunakan untuk menganalisis dataset Spotify top music 2010-2022. 

Dataset ini berisi informasi tentang lagu-lagu yang masuk dalam Top Hit playlists dari tahun 

2010 hingga 2022 dan memiliki 1300 atribut dan 23 variabel yang dapat digunakan untuk 

menganalisis tren musik selama 10 tahun terakhir. Oleh karena itu, implementasi MapReduce 
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pada dataset ini dapat memberikan hasil analisis data yang cepat dan efisien, sehingga dapat 

memberikan hasil yang lebih tepat dan dapat dipercaya. 

Gambar 5. Spotify 

 

 

3. METODELOGI PENELITIAN 

1.5 Metode Proses 

          Pemrosesan paralel adalah praktik yang melibatkan penggunaan CPU atau node yang 

bekerja secara bersamaan untuk menjalankan program. Tugas yang kompleks dibagi menjadi 

tugas yang lebih kecil dan didistribusikan ke node yang terlibat. Setiap node jaringan 

beroperasi secara independen, dan hasil keluarannya dikumpulkan untuk menghasilkan 

keluaran akhir. Entitas yang terhubung melalui jaringan yang terdiri dari beberapa node atau 

komputer untuk menangani tugas-tugas yang menantang. Pemetaan tugas menjadi kunci dalam 

pemrosesan paralel multinode, dengan algoritma yang mengatur pembagian tugas untuk 

mencapai efisiensi maksimal sesuai dengan arsitektur komputer paralel. Meskipun tantangan 

seperti instalasi dan sinkronisasi antara node-node harus diselesaikan dengan teknologi dan 

algoritma yang tepat, manfaat dari pemrosesan paralel multinode termasuk peningkatan 

kecepatan dan efisiensi pemrosesan[20]. 

 

1.6 Proses Data 

 

Pada gambar berikut ini, terdapat ilustrasi tentang proses data dalam pemrosesan paralel. 

Dalam konteks ini, beberapa tugas atau instruksi dapat dijalankan secara bersamaan oleh 

beberapa unit pemrosesan, meningkatkan efisiensi dan kecepatan proses. Proses data ini 

memanfaatkan konsep pemrosesan paralel untuk memecah tugas kompleks menjadi bagian-

bagian yang dapat dijalankan secara simultan, meningkatkan kinerja sistem secara keseluruhan. 
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Gambar 6. Proses data 

           

1.7 Langkah Percobaan 

1. Pengaktifan HDFS dan YARN 

 

• HDFS 

 

HDFS, sebuah platform berbasis Java untuk penyimpanan data, menyediakan 

struktur yang sangat handal berkemungkinan besar dapat digunakan untuk 

penyimpanan data. HDFS diciptakan khusus untuk membentuk kluster besar 

dari server biasa dengan cara memecah tugas-tugas kompleks menjadi tugas 

yang lebih kecil, mendistribusikannya ke node-node terdekat, dan mendorong 

setiap node untuk bekerja secara independen. Hasilnya dicatat lalu dihubungkan 

untuk memajukan langkah selanjutnya. 

 

Gambar 7. Proses Pengaktifan HDFS 

 

• YARN 

Gambar 8.  Proses Pengaktifan YARN 

 

YARN, berfungsi sebagai lapisan Hadoop untuk analisis data yang memisahkan 

proses penyusunan ringkasan data dari penjadwalan dan penyelesaian tugas. 

YARN mengoptimalkan proses penyusunan ringkasan harian, penjadwalan, dan 

penyelesaian tugas dengan menggunakan ResourceManager (RM) global dan 

NodeManager (NM) per-node. Ini memungkinkan berbagai metode pemrosesan 

data, seperti interaktif, grafis, batch, dan pemrosesan data aliran, untuk berjalan 

dan memproses data yang disimpan dalam HDFS, meningkatkan efisiensi 
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sistem. Selain itu, YARN juga menyediakan fitur keamanan berkualitas tinggi 

seperti otentikasi Kerberos dan transfer data yang aman untuk melindungi data 

yang disimpan dan diproses di dalam kluster Hadoop. 

 

2. Menampilkan Proses yang Berjalan pada VM Master dan VM Slave 

Gambar 9.  Menampilkan Proses yang Berjalan pada VM Master 

 

Gambar 10. Menampilkan Proses yang Berjalan pada VM Slave  

 

Dalam Hadoop, JPS”Java Virtual Machine Process Status Tool” digunakan 

untuk menentukan apakah proses Hadoop yang diharapkan akan berjalan 

dengan sukses atau tidak. Setiap langkah dalam proses Hadoop berjalan pada 

sebuah JVM, dan jumlah JVM tergantung pada metode implementasinya. 

Perintah JPS digunakan untuk menentukan apakah suatu daemon tertentu aktif 

atau tidak.  

 

3. Melihat Datanode yang Berjalan 

Gambar 11.  Melihat Datanode yang Berjalan  

 Dalam Hadoop, Datanode adalah bagian dari Hadoop Distributed File System 

(HDFS) yang menyimpan dan merawat data. Datanode bertanggung jawab 

untuk menyimpan dan mengambil data sesuai dengan perintah dari NameNode, 

yang berfungsi sebagai node master HDFS.  
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4. Pengecekkan File Input 

                                                                Gambar 12. Proses Pengecekkan File Input 

Input berkas adalah metode untuk menerima informasi dari berkas sebagai 

masukan dalam program di komputer. 

 

5. Menjalankan MapReduce 

 
Gambar 13. Proses Menjalankan MapReduce 

• Mapper 

Gambar 14. Python Mapper 

 

Saat ini,  berkas yang diimpor ke dalam sistem HDFS, diubah menjadi tabel 

dengan mengirimkan bolak-balik kunci dan nilai. Setiap komputer dalam 

kluster akan memproses data masukan ini secara independen. 
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• Reducer 

Gambar 15. Python Reducer 

 

Setelah fase pemetaan selesai, fase reduksi akan menggunakan hasil dari 

proses pemetaan sebagai titik awal dan menggabungkan data ke dalam 

satu set data yang lebih kecil. Reduksi juga dilakukan secara paralel dari 

komputer ke komputer dalam kluster. 

 

6. Proses MapReduce 

Gambar 16. Proses MapReduce 

 

Program MapReduce berjalan secara paralel dan sangat berguna untuk 

melakukan analisis data skala besar menggunakan beberapa mesin di kluster.  

 

Gambar 17. Hasil Akhir dari Proses MapReduce 

 

 

7. Hasil Akhir 

Hasil akhir dari proses MapReduce Hadoop adalah output dari langkah reduksi. 

Kumpulan data ini terdiri dari data yang telah diolah melalui operasi pemetaan 
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dan reduksi. Framework MapReduce bekerja eksklusif dengan himpunan kunci-

nilai, dengan input tugas terdiri dari satu set himpunan ini dan output terdiri dari 

satu set lainnya. 

 

 

4. HASIL PENELITIAN 

1. Skenario Pengujian 

Pada tahap percobaan untuk mengetahui artis yang paling banyak didengar dalam 

waktu 10 tahun memiliki 2 skenario percobaan. Skenario pertama dilakukan untuk 

menampilkan top artis pada setiap tahunnya lalu skenario kedua dilakukan untuk 

menampilkan secara langsung top artis dalam kurun waktu 10 tahun. Dapat dilihat 

dari gambar 18 yang menunjukkan syntax python yang digunakan untuk operasi 

pemetaan pada percobaan 1 lalu gambar 19 yang menunjukkan syntax yang 

digunakan untuk  operasi reduksi pada percobaan 1.  

 

 
Gambar 18. Python Mapper untuk mengetahui top artis pada setiap tahunnya. 

 

 
Gambar 19. Python Reducer untuk mengetahui top artis pada setiap tahunnya. 

 

2. Hasil Pengujian dan Analisa 

Pada percobaan satu, didapat output seperti pada tabel 1 dan diperjelas dengan diagram 

1. 

 

Tabel 1. Hasil pengujian 

TAHUN ARTIS 

POPULER 

JUMLAH 

PENDENGAR 
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Gambar 20. Top artist pada setiap tahunnya. 

 

Namun, setelah dilakukan percobaan skenario kedua, hasil dari top artis dalam kurun 

waktu 10 tahun terdapat nama nama baru yang tidak muncul pada skenario sebelumnya 
seperti Taylor Swift dengan 29 pendengar, Justin Bieber dengan 20 pendengar, Ariana 

Grande dengan 19 pendengar dan nama nama baru lainnya, untuk lebih lengkap akan 

ditunjukkan oleh tabel 2 dan diperjelas dengan diagram 2. 
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2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020

Artist of the year

2010 Rihanna 5 

2011 Katy Perry 3 

2012 Lana Del Rey 3 

2013 Calvin Harris 4 

2014 Ed Sheeran 5 

2015 The 

Weeknd 

4 

2016 Drake 5 

2017 Post 

Malone 

4 

2018 Dua Lipa 4 

2019 Doja Cat 5 

2020 Beyonce 4 
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Tabel 2. Output dari percobaan skenario 2. 

 
 

 

 
 

Gambar 21. Top artist pada kurun waktu 10 tahun 

 

5. KESIMPULAN 

 

MapReduce merupakan  model pemrograman dan teknik pengolahan data yang 

digunakan dalam komputasi terdistribusi. Ini digunakan untuk memproses dan menghasilkan 

hasil dari kumpulan data yang besar dan kompleks. Implementasi MapReduce pada dataset 

Spotify top music 2010-2022 bertujuan untuk menganalisis artist yang paling banyak didengar 

dalam kurun waktu 10 tahun tersebut. Dalam penggunaan MapReduce, data akan dipecah 

menjadi bagian kecil yang dapat diolah secara paralel, menghasilkan output berupa jumlah 

pemutaran lagu dari setiap artist. Kesimpulan dari proyek ini dapat berupa daftar artist yang 

mendominasi dalam hal jumlah pemutaran, memberikan wawasan tentang tren musik selama 

2010-2022.  
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